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Walaupun manfaat pemberian AS| eksklusif sangat banyak terutama untuk ibudan bayinya, prevalens
pemberian ASI eksklusif di Indonesia masih jauh dibawahtarget Kementerian Kesehatan Republik Indonesia
(80%). Permasalahan yangkerap di alami oleh wanita primipara adalah kegagalan proses let down
yangmenyebabkan tidak keluarnya ASl. Inisisas menyusu dini (IMD) merupakansal ah satu cara untuk
merangsang pengeluaran hormon oksitosin yangmemproduksi ASI. Penelitian ini merupakan analisis data
sekunder dari SurveiDemografi Kesehatan Indonesia (SDKI1) tahun 2012 dengan desain
penelitiancrossectional. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui hubungan antara inisiasimenyusu dini
(IMD) dengan pemberian ASI eksklusif 6 bulan pada wanitaprimipara di Indonesia. Jumlah sampel pada
penelitian ini adalah 604 respondendengan kriteriainklusi adalah ibu primiparayang memiliki bayi berusia
6 sampai 12 bulan. Hasi penelitian menunjukan bahwa ada hubungan yang signifikanantara pel aksanaan
inisiasi menyusu dini (IMD) dengan pemberian ASI eksklusif6 bulan. Ibu yang melakukan inisiasi menyusu
dini (IMD) memiliki peluang21,868 kali lebih tinggi untuk memberikan ASI eksklusif 6 bulan
dibandingkandengan ibu yang tidak melakukan inisiasl menyusu dini setelah dikontrol olehvariabel
pekerjaan ibu, kuintil kekayaan, dan berat badan lahir (95% CI: 8,956sampai dengan 53,394). Sementaraitu,
ibu yang tidak bekerja memiliki peluangl,717 kali lebih tinggi untuk memberikan ASI eksklusif 6 bulan
dibandingkan dengan ibu yang bekerja setelah dikontrol oleh variabel inisiasi menyusu dini(IMD), kuintil
kekayaan, dan berat badan lahir bayi (95% CI: 0,986 sampai dengan 3,026). Pada variabel kuintil kekayaan
semakin kaya cenderung memiliki peluang yang semakin kecil untuk melakukan pemberian ASI eksklusif
dan padavariabel berat badan lahir (BBL) bayi bayi yang lahir dengan berat badan lahirrendah memiliki
peluang yang lebih banyak untuk memberikan ASI eksklusif.Oleh karena itu, disarankan intervens
pemberian ASI eksklusif 6 bulan melaui inisiasi menyusu dini (IMD) pada wanita primipara oleh tenaga
kesehatan perlu dilakukan di fasilitas kesehatan. <br />Katakunci: ASl eksklusif, inisiasi menyusu dini
(IMD), pekerjaan ibu
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